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ABSTRAK

Rina Fitriana (1204652): Pengaruh  Penerapan Modd Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Chips Terhadap
Aktivitas dan Hasll Belajar Siswa pada Mata
Pelgjaran IImu Pengetahuan Sosial di Kelas V11|
SMP Negeri 1 Sitiung

Penelitian ini berawal dari fenomena yang terjadi di sekolah bahwa masih
rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPS. Untuk itu
diperlukan model pembelgjaran yang tepat, yaitu dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking chips. Pendlitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model kooperatif tipe talking chips terhadap
aktivitas dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran IPS di Kelas VIII SMP
Negeri 1 Sitiung.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Teknik pengambilan sampelnya adalah
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar pedoman
observas aktivitas dan soal tes objektif. Alat pengumpul data dengan lembar hasil
observas aktivitas dan lembar jawaban. Kemudian data diolah dengan t-test.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aktivitas siswa yang
menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe talking chips dengan menerapkan
pembelgjaran konvensional terdapat thitung = 3,404 > tiape = 2,009. Data pada hasil
belgjar siswa yang menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe talking chips
dengan menerapkan pembelgaran konvensional terdapat thitung = 2,041 > tiape =
2,009. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelgaran kooperatif tipe
talking chips memberi pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas dan hasil
belgar siswamata pelgaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 1 Sitiung.

Kata Kunci: Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Talking Chips, Aktivitas, Hasil
Belgar, [Imu Pengetahuan Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia karena dengan
pendidikan manusia belajar untuk menjadi manusia yang seutuhnya.
Pendidikan sangat penting yang harus dimiliki oleh manusia. Pendidikan akan
membawa manusia dalam menempuh kehidupannya, baik di masa sekarang
maupun di masa yang akan datang. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia sebagai berikut:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

Dengan adanya pendidikan, manusia dapat memperkaya ilmu dan
potensi diri sehingga akan mengalami perkembangan di berbagai bidang.
Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran dan merupakan kegiatan
formal yang dilaksanakan di sekolah. Proses pembelajaran merupakan adanya
interaksi antara guru, siswa, mata pelajaran, dan juga lingkungan. Interaksi
tersebut untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal, guru perlu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan bagi siswa,

menumbuhkan rasa ingin tahu, dan melibatkan siswa secara aktif. Suasana

yang menyenangkan dalam pembelajaran dapat diciptakan oleh guru dengan



menggunakan model pembelajaran yang tepat salah satunya dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif dapat mendukung siswa untuk dapat aktif
dalam pembelajaran. Jumantan (2014: 64) mengatakan “Pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku
yang berbeda”. Sejalan dengan itu Slavin dalam Isjoni (2013: 15) mengatakan
bahwa “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan membentuk
kelompok yang dapat mengaktifkan siswa. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan pencapaian prestasi belajar siswa, dapat
mengembangkan hubungan kelompok, penerimaan terhadap perbedaan
individu, dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IImu
Pengetahuan Sosial, dalam pelaksanaan proses pembelajaran ditemukan
bahwa pembelajaraan pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Sitiung masih
menggunakan cara konvensional. Selama pembelajaran berlangsung guru
menggunakan buku pelajaran IPS. Selain itu guru juga menggunakan papan
tulis sebagai media selama proses pembelajaran, guru menyampaikan materi,

dan melakukan tanya jawab dengan siswanya. Saat pembelajaran



berlangsung, siswa cenderung tidak memperhatikan guru yang sedang
mengajar, siswa cenderung bercerita dengan sesama teman. Model
pembelajaran yang digunakan masih monoton dan kurangnya penggunaan
model yang bervariasi dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan
pembelajaran IPS kurang menarik bagi siswa. Pembelajaran yang lebih
dominan metode ceramah menyebabkan siswa bosan dan kurang tertarik
dengan pelajaran IPS. Saat pembelajaran divariasikan dengan metode diskusi
kelompok yang dilaksanakan dalam kelas yang dibimbing oleh guru tidak
semua siswa aktif dalam proses diskusi, seringkali ada satu anak/anggota dari
kelompok yang terlalu dominan dan terlalu banyak berbicara sedangkan
masih banyak siswa yang pasif, hal ini membuat siswa tidak memahami
pembelajaran dan mengakibatkan pada rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalah tersebut, terlihat bahwa siswa kurang berperan
serta dalam proses pembelajaran, cenderung guru yang mendominasi
sehingga berpengaruh pada hasil belajar pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial, terlihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Sitiung Pada Mata Pelajaran IPS

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata
1. VIILA 26 67,88
2. VIII.B 26 60,92
3. VIII.C 26 69,03
4, VIII.D 26 70,56
5. VIIILE 25 65,15
6. VIILF 25 74,07
7. VIII.G 26 62,96
8. VIIILH 26 72,04
Jumlah 206




Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa belum
mencapai KKM yang telah ditetapkan seperti diketahui bahwa KKM yang
telah ditetapkan pada mata pelajaran IPS adalah 75. Rata-rata tertinggi yang
dicapai adalah 74,04 sedangkan rata-rata terendah yang dicapai adalah 60,92.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa pembelajaran yang
berlangsung kurang optimal dan belum menunjukkan adanya keaktifan siswa
selama proses pembelajaran. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat
siswa secara keseluruhan terlibat atau ikut aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan, yaitu dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Melalui model kooperatif
tipe talking chips ini akan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.

Menurut Anita Lie (2010: 64) mengatakan teknik belajar mengajar
talking chips memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
berperan serta. Sedangkan menurut Millis dan Cottel dalam Muhammad
(2015: 94) “Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips adalah jenis
model pembelajaran kooperatif dengan cara siswa diberikan chips yang
berfungsi sebagai tiket yang memberikan izin pemegangnya untuk berbagi
informasi, berkontribusi pada diskusi, atau membuat titik debat”.

Model pembelajaran yang dilakukan di sekolah, dapat menumbuhkan
minat belajar siswa sehingga pembelajaran yang disampaikan dapat diterima

dengan baik oleh siswa sehingga membuat suasana pembelajaran lebih



bermakna dan tidak bersifat monoton atau satu arah. Model pembelajaran
kooperatif tipe talking chips ini akan memberikan pengalaman siswa ikut
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dengan ini siswa dapat lebih
mengingat dan memahami pembelajaran yang dilaksanakan.

Model pembelajaran kooperatif tipe talking chips ini diterapkan dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial bertujuan agar siswa lebih
berkontribusi aktif, dapat menghilangkan ketidaktertarikan siswa pada
pembelajaran, dan mendorong siswa untuk lebih interaktif dengan sesama
siswa, sehingga dalam pembelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, serta siswa mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berperan serta dan berkontribusi saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mengangkat judul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Chips Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial di Kelas VII1 SMP Negeri 1 Sitiung”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
permasalahan yangditemui sebagai berikut:

1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Kurangnya konsentrasi dan motivasi siswa dalam mata pelajaraan IPS
sehingga berdampak pada siswa kurang menguasai materi.

3. Belum terjadi pemerataan kesempatan siswa dalam memberikan

kontribusi dalam pembelajaran.



4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran masih relatif rendah.
C. Batasan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti akan membatasi permasalahan yang akan
diteliti, yaitu dengan menerapkan model kooperatif tipe talking chips
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1 Sitiung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat merumuskan
masalah yaitu: Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking
chips berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di Kelas VIII SMP Negeri 1 Sitiung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh aktivitas dan hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
talking chips dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial Kelas VIII SMP Negeri 1 Sitiung.

2. Mengetahui perbedaan yang signifikan dari aktivitas dan hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan siswa Yyang



menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial Kelas VIII SMP Negeri 1 Sitiung.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Guru
Memberikan masukan kepada guru tentang model pembelajaran
kooperatif tipe talking chips ini, sehingga dapat berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar siswa yang lebih baik dalam pembelajaran.

2. Siswa
Dapat memberikan suatu ketertarikan pada siswa, sehingga siswa lebih
merasa senang dan termotivasi dalam proses pembelajaran serta dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

3. Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti tentang model pembelajaran kooperatif

tipe talking chips.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe talking chips terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SMP Negeri 1
Sitiung akan dikemukakan kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe talking chips dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional terdapat perbedaan secara signifikan sesuai dengan hasil
thitung = 3,404 > tianer = 2,009 untuk o 0,05 pada taraf kepercayaan 95%.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil rata-rata
aktivitas siswa 29,385 lebih tinggi dari hasil rata-rata aktivitas siswa
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional yaitu 25,385.

3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe talking chips dengan menerapkan model pembelajaran konvensional
terdapat perbedaan secara signifikan sesuai dengan hasil thiung = 2,041 >
travel = 2,009 untuk a 0,05 pada taraf kepercayaan 95%.

4. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan perolehan hasil belajar
siswa 78,17 lebih tinggi dari hasil belajar siswa dengan menerapkan model

pembelajaran konvensional yaitu 73,27.
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5. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
talking chips berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas dan hasil
belajar.

B. Saran
Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka
penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya:

1. Kepada kepala sekolah untuk dapat memfasilitasi guru untuk menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe talking chips berupa chips yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, seperti: kancing yang berwarna-
warni.

2. Kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran Ilimu
Pengetahuan Sosial, agar dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe talking chips dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan terlibat
aktif dalam pelaksanaannya dan akan mempengaruhi hasil belajar yang
lebih baik.

3. Kepada siswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan model
kooperatif tipe talking chips diharapkan dapat mengikuti pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.

4. Kepada peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe talking chips ini bukan hanya pada mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial, tetapi juga dapat diterapkan pada mata pelajaran lain,

seperti: IPA, Bahasa, PKn, dlil.
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5. Kepada peneliti selanjutnya, pengamatan pada aktivitas dapat dengan
menggunakan frekuensi untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada proses

pembelajaran.



64

Daftar Pustaka

Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta:
Kencana Perenadamedia Group

Anita Lie. 2010. Cooperative learning. Jakarta: PT Garmedia

Asep Jihad dan Abdul Haris. 2012. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta: Multi
Pressindo

Aunurrahman. 2012. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta

Bambang Warsita. 2008. Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Implikasinya.
Jakarta: Rineka Cipta

Benny A. Pribadi. 2011. Model Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Dian
Rakyat

Burhan Bungin. 2014. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana
Perenadamedia Group

Etin Solihatin. 2012. Cooperatif Learning Analisis Model Pembelajaran IPS.
Jakarta: Bumi Aksara

Isjoni. 2013. Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi
Antar Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Jumantan Hamdayana. 2014. Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan
Berkarakter. Bogor: ghalia Indonesia

Muhammad Fathurrohman. 2015. Model-Model Pembelajaran Inovatif.
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media

Nana Sudjana. 2011.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya

Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana. 2012. Konsep Strategi Pembelajaran.
Bandung: Refika Aditama

Oemar Hamalik. 2010. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara

Ratna Dahar Wilis. 2011. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran. Bandung:
Erlangga

Sardiman A.M. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali

Sitem Pendidikan Nasional. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003



